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ABSTRACT

This study analyzes the pattern of intra-industrial trade between
Indonesia and several trading partner countries with a case study of the
machinery and transportation equipment sector (SITC code 7). The main
objectives of this study; (1) to analyze the degree of intra-industrial trade
integration between Indonesia and its trading partners, (2) and analyze the
effect of differences in GDP per capita in Indonesia with its trading partner
countries, FDI, economic distance, and trade openness to Indonesian intra-
industry index in the machinery and transportation equipment sector.

Diverse human needs may not necessarily be fulfilled by the country.
Limited resources are one reason for a country to trade with other countries to
meet the needs of their country. The products produced by a country are not
only based on comparative advantage factors, but also beginning to enter into
trade in the same industry (Intra Industry Trade). This study uses the intra-
industry trade panel data regression analysis method between Indonesia and
its 7 trading partner countries for the period 2012-2016. Analysis of trade data
uses the Grubel-Lloyd index approach to determine the degree of intra-
industrial trade integration, which then uses the estimation of the Fixed Effect
Model (FEM).

Based on the results of this research estimation, it is shown that the
difference in GDP per capita and trade openness has a positive and significant
effect on the index of intra-industrial trade in the machinery and transportation
equipment sector. FDI has a positive but not significant effect on the intra-
industrial trade index. While economic distance has a negative and significant
effect.

Keywords: Intra-Industry Trade, Grubel-Lloyd Index, difference in GDP per
Capita, FDI, distance, trade openness
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis tentang pola perdagangan intra-industri
antara Indonesia dengan beberapa negara mitra dagangnya dengan studi kasus
sektor mesin dan alat pengangkutan (SITC kode 7). Tujuan utama penelitian ini
adalah (1) untuk menganalisis besarnya derajat integrasi perdagangan intra-
industri antara Indonesia dengan mitra dagangnya, (2) serta menganalisis
pengaruh perbedaan GDP per kapita Indonesia dengan negara mitra
dagangnya, FDI, jarak ekonomi, dan Trade Openness terhadap intra-industry
index Indonesia pada sektor mesin dan alat pengangkutan.

Kebutuhan manusia yang beragam belum tentu dapat dipenuhi oleh
negaranya. Keterbatasan sumber daya menjadi salah satu alasan suatu negara
melakukan perdagangan dengan negara lain untuk memenuhi kebutuhan
negaranya. Produk yang dihasilkan suatu negara tidak hanya berdasar pada
faktor comparative advantage, namun mulai memasuki perdagangan pada
industri yang sama (Intra Industry Trade). Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi data panel perdagangan intra-industry antara Indonesia dengan
7 negara mitra dagangnya periode 2012-2016. Analisis data perdagangan
menggunakan pendekatan Grubel-Lloyd indeks untuk mengetahui derajat
integrasi perdagangan intra-industri, yang selanjutnya menggunakan estimasi
Fixed Effect Model (FEM).

Berdasarkan hasil estimasi penelitian ini, ditunjukkan bahwa perbedaan
GDP per Kapita dan trade openness berpengaruh positif dan signifikan
terhadap indeks perdagangan intra-industri sektor mesin dan alat
pengangkutan. FDI memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada
indeks perdagangan intra-industri. Sedangkan jarak ekonomi berpengaruh
negatif dan signifikan.

Kata kunci : Perdagangan Intra Industri (Intra-Industry Trade), Grubel-Lloyd
Indeks, perbedaan GDP per Kapita, FDI, jarak, trade openness
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan globalisasi di berbagai negara, termasuk negara-negara
mitra perdagangan Indonesia, mendorong negara-negara untuk berperan aktif
dalam perdagangan internasional, serta turut mempengaruhi kinerja perekonomian
di negara tersebut (Yoshida, 2008). Indonesia, yang merupakan negara
berkembang, secara langsung maupun tidak langsung harus mengikuti
perkembangan tersebut dengan tidak dapat menghindari konsekuensi dari sistem
ekonomi terbuka yang dianut. Perubahan-perubahan tersebut mencerminkan
kinerja yang terdapat dalam transaksi perdagangan barang, transaksi perdagangan
jasa, serta transaksi modal dan keuangan. Dengan memperhatikan perubahan
besaran-besaran tersebut dalam tahun tertentu akan dapat diketahui kemampuan
perekonomian domestik dalam menyediakan cadangan devisa guna menopang
berbagai transaksi internasional yang dilakukan pada tahun tersebut.

Kinerja perdagangan internasional mempengaruhi ketersediaan cadangan
devisa, selain itu juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pendapatan negara. Berdasarkan kontribusinya tersebut kinerja perdagangan
internasional dapat memberikan indikasi apakah perekonomian dalam negeri
mengalami pertumbuhan yang berakselerasi, melambat atau berkontraksi (M. Afdi

Nizar, Heru W, 2007).



Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan Kumulatif Produk Domestik Bruto Menurut Lapangan

Usaha Transportasi dan Pergudangan (satuan persen) Tahun 2001-2017

12,00

N .
\‘/ \4\ //\/‘\/
4,00 u

2,00

0,00

SR RN NN N SN RN

S O O > H b QO
Q" X N’ N 7" O O
NIRRT

N N N I I

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah), 28 Maret 2018 diakses pukul 23:11
<https://www.bps.go.id/produk-domestik-bruto--lapangan-usaha-.html>
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Gambar 1.1 menunjukkan Laju Pertumbuhan Kumulatif PDB menurut
Lapangan Usaha Transportasi dan Pergudangan pada rentang waktu 2001 sampai
2017. Pada tahun 2009 hingga 2017, laju pertumbuhan kumulatif PDB menurut
lapangan usaha transportasi dan pengangkutan berada dikisaran 6,40 persen
hingga 8,00 persen. Tahun 2015 laju pertumbuhan ditunjukkan sebesar 6,71
persen, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2016 hingga mencapai 7,45
persen. Tahun 2017, laju pertumbuhan kumulatif terhadap PDB kembali
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya hingga mencapai 8,49 persen.
Peningkatan ini menunjukan bahwa sektor pengangkutan merupakan salah satu

sektor yang berdampak positif terhadap pertumbuhan PDB Indonesia.


https://www.bps.go.id/produk-domestik-bruto--lapangan-usaha-.html

Perubahan ekspor-impor perlu diamati dan dianalisa secara kontinyu untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
perubahan ekspor-impor tersebut. Faktor-faktor yang tidak dapat diprediksi
seperti bencana alam hingga krisis ekonomi menjadi salah satu faktor yang
berdampak pada perubahan ekspor-impor. Diferensiasi produk, kompetisi
monopoli, global oligopoli serta skala ekonomi negara tersebut maupun negara
mitra dagang akan mempengaruhi seberapa perdagangan akan bekerja di suatu
negara. Hal ini penting dilakukan untuk menentukan kebijakan ekspor di masa
yang akan datang guna mendorong peningkatan ekspor serta untuk mendorong
aktivitas investasi dan produksi yang berlangsung di dalam negeri sebagai akibat
tingginya ketergantungan industri dalam negeri terhadap bahan baku dan barang

modal impor.

Gambar 1.2
Ekspor-Impor Sektor Mesin dan Alat Pengangkutan di Indonesia
Tahun 2002 — 2017 (US$)
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Berdasarkan Gambar 1.2, dapat dilihat bahwa trend ekspor-impor
Indonesia pada sektor mesin dan alat pengangkutan mengalami perubahan berupa
kenaikan dan penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2002 hingga 2017.
Tahun 2007 hingga 2009 ditunjukkan impor Indonesia terhadap sektor mesin dan
alat pengangkutan meningkat drastis, hal ini di sebabkan karena adanya krisis
finansial Asia pada tahun 2008.

Impor tertinggi ditunjukkan pada tahun 2012 yaitu sebesar 63.444.728.142
US$, sedangkan ekspor pada tahun 2012 adalah sebesar 22.777.290.610 US$.
Nilai ekspor dan impor pada tahun 2012 merupakan nilai tertinggi pada periode
waktu 2002 hingga 2017. Pada tahun 2015 hingga 2017 nilai ekspor dan impor
pada mesin dan alat pengangkutan mengalami peningkatan secara bertahap.
Ekspor sebanyak 19.777.014.171 US$ pada tahun 2015 meningkat hingga
mencapai  21.553.208.043 US$ pada tahun 2017. Sedangkan impor pada tahun
2016 sebesar 43.559.271.709 US$ meningkat pada tahun 2017 menjadi
44.827.008.523 USS$. Permintaan impor yang lebih besar daripada ekspor
menunjukkan kebutuhan mesin dan alat pengkutan di Indonesia cukup besar, serta
dapat diartikan bahwa Indonesia masih bergantung pada negara lain untuk
memenuhi kebutuhan sektor mesin dan alat pengangkutan.

Transaksi perdagangan internasional Indonesia (ekspor-impor) mengalami
perubahan yang bersifat struktural mulai terlihat sejak dimulainya proses
industrialisasi pada awal dekade 1990-an. Pada periode tersebut, nilai ekspor
produk manufaktur telah berhasil melampaui nilai ekspor komoditi primer. Hal

tersebut juga terjadi pada struktur impor, dimana sebelumnya lebih didominasi



oleh impor barang-barang konsumsi menjadi impor bahan baku dan barang modal
(M. Afdi Nizar, Heru W, 2007). Perubahan tersebut tidak menutup kemungkinan
terjadinya perdagangan Indonesia dengan negara mitra yang lebih didominasi oleh
pertukaran barang-barang yang relatif sama (intra-industry trade). Namun, ada
kemungkinan lain yaitu terjadinya pertukaran barang yang relatif tidak sama
(inter-industry trade).

Konsep perdagangan intra-industri sebenarnya muncul sebagai jawaban
atas adanya realitas baru yang terjadi dalam pola perdagangan internasional pada
saat ini. Pola perdagangan tersebut dapat ditemukan disejumlah negara, baik di
negara maju maupun negara berkembang. Pola perdagangan dua arah yaitu
perdagangan untuk barang yang sama atau dengan kata lain negara mengekspor
dan juga mengimpor barang atau komoditi yang sama. Berbeda dengan teori-teori
perdagangan yang sudah ada sebelumnya, pola perdagangan ini menjadi sorotan
untuk diteliti lebih lanjut dengan munculnya teori perdagangan baru dan dikenal
dengan istilah Intra-Industry Trade.

Transaksi perdagangan antara Indonesia dengan negara-negara mitranya
mengalami perubahan. Dimulai saat industrialisasi pada tahun 1990-an melakukan
ekspor produk manufaktur lebih besar daripada ekspor komoditi primer.
Sedangkan pada tahun 1980-an, Indonesia masih didominasi ekspor komoditi
primer. Hal ini tentunya disebabkan karena nilai tambah (value added) yang
tinggi. Adanya perubahan struktur ini menimbulkan hubungan dagang antara
Indonesia dengan negara-negara mitranya yang lebih didominasi oleh pertukaran

antara barang-barang dari sektor manufaktur yang relatif sama.



Perdagangan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh besar
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam lima dekade terakhir, negara-
negara berkembang mulai fokus pada perdagangan internasional (ekspor-impor)
di industri yang sama, atau lebih dikenal dengan istilah Intra-Industry Trade
(Jambol & Ismail, 2013). Perdagangan jenis ini dinilai mempunyai dampak positif
dan keuntungan yang lebih baik dibandingkan inter-industry trade karena
mendorong inovasi dan memanfaatkan skala ekonomi (Sawyer, 2010)

Sektor otomotif dan mesin di Indonesia kini mulai berkembang sejak
tahun 1960-an. Pemerintah kini mulai menetapkan sektor mesin dan otomotif
sebagai salah satu sektor strategis dan prioritas untuk pengembangan industri
substitusi impor. Hal ini didukung dengan beberapa alasan. Pertama, sektor mesin
dan otomotif merupakan pemasok utama kebutuhan transportasi. Kedua, sektor ini
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
pekerjaan serta memiliki daya tarik perkembangan teknologi tinggi.

Semakin berkembangnya dunia perdagangan yang dilakukan oleh negara-
negara di dunia, khususnya di negara industri, membuat banyak peneliti
mengarahkan penelitiannya ke negara berkembang. Perdagangan intra-industri
menjadi fenomena baru yang dianggap mampu menjawab tantangan globalisasi
perdagangan saat ini, perdagangan intra-industri menjadi penting diterapkan di
Indonesia sebagai tolak ukur kemampuan kompetitif atau daya saing industri di
skala internasional. Sektor industri yang merupakan sektor yang memiliki
kontribusi besar terhadap kemampuan GDP Indonesia karena merupakan sektor

yang dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, menunjukkan bahwa
perdagangan internasional berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. Negara-negara berkembang kini mulai fokus pada perdagangan
internasional pada industri yang sama (Intra-Industry Trade) dimana pada
perdagangan di industri yang sama akan mempunyai dampak positif dan
keuntungan yang lebih baik daripada perdagangan pada industri yang relatif tidak
sama (Inter-Industry Trade). Hal ini disebabkan pada intra-industry trade, negara
cenderung akan memaksimalkan skala ekonomi yang ada di negara tersebut dan
mendorong inovasi teknologi untuk memenuhi kebutuhan perdagangannya.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Seberapa besar derajat intergrasi (nilai 1IT) produk mesin dan alat
pengangkutan Indonesia dengan tujuh negara mitra dagang (China, Korea

Selatan, Jepang, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Singapura) pada tahun

2012-2016 ?

2. Bagaimanakah faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan intra-

industri Indonesia di sektor mesin dan alat pengangkutan ?

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan perdagangan
intra-industri Indonesia dengan beberapa negara mitra dagang seperti China,

Korea Selatan, Jepang, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Singapura. Negara-



negara tersebut merupakan negara dengan ekspor-impor tertinggi dengan
Indonesia. Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka dirumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut :
Untuk menganalisis besarnya derajat integrasi (nilai 11T) produk mesin
dan alat pengangkutan Indonesia dengan tujuh negara mitra dagang
(China, Korea Selatan, Jepang, Malaysia, Thailand, Filipina, dan
Singapura) pada tahun 2012-2016,
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan intra-

industri Indonesia di sektor mesin dan alat pengangkutan.

Selain tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, ada pula manfaat
yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

Bagi peneliti untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan pola perdagangan Indonesia dengan tujuh negara mitra
dagang (China, Korea Selatan, Jepang, Malaysia, Thailand, Filipina, dan
Singapura) di sektor mesin dan alat pengangkutan,
Memberikan bahan referensi serta sebagai bahan dalam mengambil
kebijakan perdagangan dan memperluas ekspor terutama di sektor mesin

dan alat pengangkutan.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Merupakan bagian awal penelitian yang menjelaskan latar

belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat
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penelitian. Latar belakang masalah dijelaskan landasan pemikiran
secara garis besar, baik teoritis maupun fakta serta pengamatan
yang menggambarkan permasalahan penelitian. Rumusan
masalah menggambarkan pernyataan tentang keadaan, fenomena
dan konsep yang memerlukan jawaban melalui suatu penelitian.
Tujuan penelitian mengungkapkan hasil yang ingin dicapai
melalui penelitian ini serta manfaat penelitian yang menjelaskan
kegunaan penelitian bagi ilmu pengetahuan. Sistematika
penulisan yang menjelaskan uraian ringkasan dari materi yang

dibahas pada setiap bab yang ada di dalam penelitian.

: TELAAH PUSTAKA

Merupakan telaah pustaka yang berisikan tentang landasan teori
yang digunakan dalam penelitian. Landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori perdagangan internasional
terkhusus pada pola perdagangan intra industri Indonesia di sektor
mesin dan alat pengangkutan. Landasan teori juga berisikan
tentang penelitian terdahulu yang membahas perdagangan intra

industri.

: METODE PENELITIAN

Merupakan metode penelitian dimana berisikan tentang definisi

operasional variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
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data serta metode analisis data. Metode penelitian ini digunakan

untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang ada.

: HASIL DAN ANALISIS

Merupakan hasil dan analisis dimana dalam bab ini berisikan
tentang deskripsi objek penelitian, serta analisis data yang
menjelaskan estimasi serta pembahasan dari permasalahan hasil

penelitian.

: PENUTUP

Merupakan bagian penutup yang berisikan simpulan hasil analisis
data beserta pembahasannya. Dalam bagian ini juga berisi saran
yang direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu yang

berkaitan dengan tema penelitian ini.



